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RINGKASAN

Pengaruh disiplin kerja, kompensasi dan motivasi terhadap Kkinerja
karyawan Bagian Produksi Rajungan PT. Kelola Mina Laut Besuki
Kabupaten Situbondo; Siti Faisah, 140810201099:2018 ; Program Studi
Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Disiplin kerja merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam sebuah
perusahaan agar segala aktifitas kerja dapat berjalan dengan baik tanpa adanya
kendala apapun, apabila salah satu pekerjaan mengalami keterlambatan dalam
aktifitas produksi maka akan berdampak pada tahap produksi selanjutnya
sehingga hal ini akan terus berlanjut dan pada akhirnya tujuan perusahaan tidak
dapat tercapai dengan baik. Tingkat disiplin kerja yang baik tentunya merupakan
hal yang diharapkan oleh setiap perusahaan, dengan harapan tersebut perusahaan
memiliki peraturan untuk mencapai tingkat kedisiplinan karyawan dalam bekerja
agar tidak terjadi pelanggaran-pelanggaran, pemberian sanksi terhadap
pelanggaran kepada karyawan haruslah diterapkan dengan baik dan bijaksana agar
terdapat efek jera kepada karyawan yang melakukan pelanggaran tersebut. Selain
itu pemberian kompensasi yang layak kepada karyawan harus diperhatikan agar
terdapat kesesuaian antara apa yang di korbankan dengan yang diterima sehingga
pemberian kompensasi layak diterima oleh karyawan. Pemberian kompensasi
yang layak kepada karyawan merupakan sebuah penghargaan atas yang telah
dikerjakan kepada perusahaan sehingga dalam hal ini karyawan akan merasa
dihargai atas jerih payahnya hingga akhirnya akan membentuk loyalitas kepada
perusahaan, dengan adanya loyalitas tersebut maka karyawan dapat bekerja
dengan baik sehingga kinerja karyawan akan meningkat dan tujuan perusahaan
dapat tercapai. Adanya motivasi karyawan dalam bekerja tentunya menjadi hal
yang tidak kalah penting, karena dengan motivasi yang dimiliki oleh karyawan
akan berpengaruh kapasitas karyawan bekerja. Maka dari itu motivasi karyawan
dalam bekerja perlu dijaga dan diperhatikan agar tujuan perusahaan dapat dicapai
melalui semangat yang terdapat dalam diri setiap karyawannya. Hal ini tentunya
akan menjadi hal yang sangat menguntungkan pula bagi perusahaan karena
dengan adanya tujuan dari masing-masing karyawan yang bekerja maka akan
berdampak pada kinerja karyawan dalam perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin Kkerja,
kompensasi dan motivai terhadap kinerja karyawan bagian produksi rajungan PT.
Kelola Mina Laut Besuki Kabupaten Situbondo. Objek penelitian ini yaitu
karyawan bagian produksi sampel yang digunakan sebanyak 58 karyawan dari
total populasi 137 karyawan dengan menggunakan metode random sampling.
Metode analisis data yang digunakan vyaitu analisis regresi linier berganda.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu disiplin kerja, kompensasi dan motivasi.
Variabel terikatnya yaitu Kinerja. Jenis dan sumber menggunakan data primer dan
data sekunder. Data primer didapatkan melalui wawancara dan dan penyebaran
kuesioner kepada karyawan, sedangkan data sekunder didapatkan dari jurnal dan
internet. Penelitian ini diuji secara parsial.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja,
kompensasi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
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bagian produksi rajungan PT. Kelola Mina Laut Besuki Kabupaten Situbondo.
Hal ini dapat dibuktikan dengan pengolahan data yang menggunakan aplikasi
spss21 hasil analisis uji t untuk variabel disiplin kerja nilai thitung lebih besar
daripada ttabel (2,530>1,671) dan untuk variabel kompensasi nilai thitung lebih
besar daripada ttabel (2,659>1,671) serta untuk variabel motivasi nilai thitung lebih
besar daripada ttabel (2,715>1,671). berdasarkan uraian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja, kompensasi dan motivasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.
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SUMMARY

The influence of work discipline, compensation and motivation on employees
performance Part Production Rajungan PT. Manage Mina Laut Besuki
Kabupaten Situbondo; Siti Faisah, 140810201099: 2018; Management
Studies Program, Faculty of Economics and Business Universitas Jember.

Work discipline is a thing to be considered in a company for all work
activities can run well without any obstacles, if one of the jobs experience delays
in production activities will affect the next stage of production so that this will
continue and ultimately company goals can not be achieved properly. A good
level of work discipline is certainly what every company expects, in the hope that
companies have rules to achieve employee discipline in working to avoid
violations, sanctions for violations to employees must be applied properly and
wisely to have a deterrent effect to the employee who committed the violation. In
addition, the provision of appropriate compensation to employees should be
considered in order to have a match between what is sacrificed to the accepted so
that the compensation is appropriate to be received by employees. Provision of
decent compensation to employees is an appreciation of what has been done to the
company so that in this employee will feel appreciated for his efforts until finally
will form a loyalty to the company, with the loyalty is then employees can work
well so that employee performance will increase and company goals can be
achieved. The existence of employee motivation in the work of course be things
that are not less important, because the motivation owned by employees will
affect the capacity of employees working. Therefore, employee motivation in
work needs to be maintained and cared for in order to achieve company goals
through the spirit contained within each of its employees. This will certainly be a
very profitable thing for the company because with the purpose of each employee
working will have an impact on employee performance within the company.

This study aims to determine the effect of work discipline, compensation
and motivation on the performance of employees of the production of crabs PT.
Manage Mina Laut Besuki Situbondo Regency. The object of this study is the
employee production section of the sample used as many as 58 employees of the
total population of 137 employees by using random sampling method. The
method of data analysis used is multiple linear regression analysis. The
independent variables in this research are work discipline, compensation and
motivation. The dependent variable is performance. Types and sources use
primary data and secondary data. Primary data obtained through interviews and
and distribution of questionnaires to employees, while secondary data obtained
from journals and internet. This study was tested partially.

The result of research partially indicate that variable of work discipline,
compensation and motivation have an effect on signifikan to employee
performance of crab production part of PT. Manage Mina Laut Besuki Situbondo
Regency. This can be proven by data processing using spss21 application of t test
analysis for work discipline variable tcount is bigger than ttable (2,530> 1,671)
and for compensation variable of tcount is bigger than ttable (2,659> 1,671) and
for variable of motivation value thitung is bigger than ttable (2,715> 1,671). based
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on the description it can be concluded that the discipline of work, compensation
and motivation affect the employee's performance.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia dalam perusahan merupakan asset yang sangat penting
karena tanpa adanya manusia di dalam perusahaan maka segala bentuk kegiatan
operasional perusahaan tidak dapat berjalan, begitupun sebaliknya, apabila dengan
adanya manusia dalam perusahaan maka segala bentuk kegiatan operasional dapat
berjalan dengan baik seperti halnya di perusahaan PT. Kelola Mina Laut BesukKi
Kabupaten Situbondo. PT. Kelola Mina Laut Besuki Kabupaten Situbondo yang
berkantor pusat di Kabupaten Gresik merupakan perusahaan yang memproduksi
makanan laut (seafood) diantaranya teri, gurita, dan rajungan. PT. Kelola Mina Laut
memiliki 30 cabang perusahaan yang terdapat diseluruh Indonesia, salah satunya di
Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo dengan jumlah tenanga kerja 137 karyawan
bagian produksi rajungan. Produksi devisi rajungan di perusahaan PT. Kelola Mina
Laut Besuki merupakan devisi yang selalu terdapat bahan baku yang tersedia di
bandingkan dengan devisi lainnya, adanya ketersediaan bahan baku yang dalam
memproduksi diharapkan karyawan bekerja di perusahaan dengan maksimal untuk
mencapai hasil yang memuaskan sesuai dengan tujuan perusahaan.

Lancarnya kegiatan operasional tergantung dari tingkat kedisiplinan
karyawan, ketika karyawan dapat bekerja dengan disiplin yang tinggi maka seluruh
kegiatan produksi dapat berjalan dengan baik dan tidak akan mengalami kendala
seperti keterlambatan produksi sehingga akan berdampak pada kuantitas yang
dihasilkan. upaya yang dilakukan oleh perusahaan PT. Kelola Mina Laut Besuki
Kabupaten Situbondo Bagian Produksi Rajungan yaitu dengan membuat peraturan
baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Menurut Gusti (2005:291) disiplin kerja
sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup
menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia

melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Berdasarkan hasil
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pengamatan dan wawancara masih terdapat beberapa karyawan yang bertindak
indisipliner seperti datang tidak tepat waktu. Sanksi yang diberlakukan yaitu
terlambat masuk 30 menit akan dikenakan sanksi dengan membayar denda
Rp2.000/orang dan apabila telat 60 menit maka akan di kenakan sanksi dengan
membayar denda sebesar Rp4.000/orang. Sanksi tersebut tidak menimbulkan efek
jera kepada karyawan. Suatu tindakan ketidaksiplinan terhadap peraturan tentunya
akan merugikan perusahaan,sebab adanya tindakan tersebut dapat memperlambat
jalannya proses kegiatan produksi,maka dari itu kedisiplinan karyawan perlu
diperhatikan karena hal tersebut dapat berpengaruh pada kinerja karyawan. Pendapat
tersebut didukung oleh Aidin et al (2017) menyatakan bahwa disiplin Kkerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Upaya untuk mendorong disiplin kerja
karyawan maka diperlukan strategi dan kebijakan manajemen yang tepat, salah satu
strategi yang perlu dilakukan adalah dengan memberikan kompensasi kepada
karyawannya.

Pemberian kompensasi kepada karyawan haruslah mampu memberikan
kepuasan serta mampu memenuhi kebutuhan standar kebutuhan hidup karyawannya,
selain itu kompensasi yang diberikan haruslah sesuai dengan UMK (Upah Minimum
Kabupaten), UMK Situbondo pada tahun 2018 yaitu Rpl1.600.000. Sedangkan
pendapatan yang karyawan terima rata-rata Rp30.000/hari dengan jam kerja 7
jam/hari. Bonus yang didapatkan karyawan tidak sama rata karena masih terdapat
beberapa karyawan yang tidak pernah mendapatkan bonus sama sekali. Hal ini
tentunya akan memicu pada rasa kecemburuan sosial antar karyawan hingga pada
akhirnya berdampak pada kinerja karyawan. Pendapat tersebut selaras dengan hasil
penelitian Shinta (2017) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Pemberian kompensasi kepada karyawan bertujuan agar karyawan dapat
termotivasi dan manajer pun mampu memotivasi karyawan dengan mudah, Hasibuan
(2012). Namun berdasarkan hasil wawancara menyatakan tingkat absensi atau

ketidak hadiran karyawan PT. Kelola Mina Laut Besuki Kabupaten Situbondo
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mencapai 20 hingga 30 karyawan hal ini dikarenakan karyawan tidak memiliki
semangat untuk bekerja. Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri
seseorang untuk melakukan suatu hal, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang
lain. Motivasi setiap orang berbeda-beda, sesuai dengan tujuan seseorang dalam
bekerja. Motivasi yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang tinggi pula, begitupun
sebaliknya. Pendapat tersebut diperkuat oleh penelitian Galang (2017) yang
menyatakan motivasi bepengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasakan uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwabahwa disiplin kerja, kompensasi dan motivasi

berhubungan dengan kinerja karyawan,

1.2 Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan

permasalahan yang diperoleh adalah:

a. Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Kelola Mina Laut Besuki Kabupaten Situbondo?

b. Apakah kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Kelola Mina Laut Besuki Kabupaten Situbondo?

c. Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Kelola
Mina Laut Besuki Kabupaten Situbondo?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
PT. Kelola Mina laut Besuki Kabupaten Situbondo

b. Mengetahui dan menganalisis pengaruhkompensasi terhadap kinerja karyawan
PT. Kelola Mina laut Besuki Kabupaten Situbondo;

c. Mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan PT.

Kelola Mina laut Besuki Kabupaten Situbondo;
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi semua pihak yang
bersangkutan antara lain:
a. Peneliti
Hasil penelitian mampu menambah wawasan peneliti khususnya ilmu Manajemen
Sumber daya manusia
b. Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi PT. Kelola Mina Laut Besuki
Kabupaten Situbondo untuk selalu memperbaiki kinerjanya untuk mencapai
tujuan perusahaan yang ideal.
c. Pihak akademisi
Sebagai bahan pengelolaan dan menambahkan hasil Karya Tulis Ilmiah serta
dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya oleh Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin
Gusti  (2005:291) mendefinisikan disiplin  kerja sebagai suatu sikap
menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku,
baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak
mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan
wewenang yang diberikan kepadanya. Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk
menjalankan standar-standar organisasional (Hani, 2000:208). Mangkunegara
(2016:129) menyatakan bahwa “Dicipline is management action to enforce
organization standards”, disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan
manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi.
Menurut Hani (2000:129-130) disiplin kerja terdapat dua macam diantaranya
yaitu disiplin preventif dan disiplin korektif, penjelasannya sebagai berikut:
1) Disiplin Preventif
Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai mengikuti
dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah digariskan oleh
perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk menggerakkan pegawai berdisiplin
diri. Dengan cara preventif, pegawai dapat memelihara dirinya terhadap
peraturan-peraturan perusahan.
Pimpinan perusahaan mempunyai tanggung jawab dalam membangun iklim
organisasi dengan disiplin preventif. Begitu pula pegawai harus dan wajib
mengetahui, memahami semua pedoman kerja serta peraturan-peraturan yang ada
dalam organisasi. Disiplin preventif merupakan suatu sistem yang berhubungan
dengan kebutuhan kerja untuk semua bagian sistem yang ada dalam organisasi.
Jika sistem organisasi baik, maka diharapkan akan lebih mudah menegakkan

disiplin kerja.
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2) Disiplin Korektif
Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan pegawai dalam menyatukan
suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan
pedoman yang berlaku pada perusahaan.
Pada disiplin korektif, pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan sanksi
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah untuk
memperbaiki pegawai pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku, dan
memberikan pelajaran kepada pelanggar.
Disiplin korektif memerlukan perhatian khusus dan proses prosedur yang
seharusnya, hal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis dalam Hani (2000:130)
yang mengemukakan bahwa:
“corrective discipline requires attention to due process, which means that
procedures show concen fro te right of the employee involved. Major require
ments for due process include the following: 1) A presumption of innocence
until reasonable proof of an employee’s role in an offense is presented; 2) The
right to be heard and in some cases to be represented by another person; 3)
Dicipline that is reasonable in relation in relation to the offense involved.”
Disiplin korektif memerlukan perhatian proses yang seharusnya, yang berarti
bahwa prosedur harus menunjukkan pegawai yang bersangkutan benar-benar
terlibat. Keperluan proses yang seharusnya itu dimaksudkan adalah pertama,
suatu prasangka yang tak bersalah sampai pembuktian pegawai berperan dalam
dalam pelanggaran. Kedua, hak untuk didengar dalam beberapa kasus terwakilkan
oleh pegawai lain. Ketiga, disiplin itu perlu dipertimbangkan dalam hubungannya
dengan keterlibatan pelanggan.
b. Tujuan Disiplin Kerja
Menurut Sinambela (2016:304) berpendapat bahwa pendisiplinan untuk
memperbaiki kegiatan diwaktu yang akan datang bukan menghukum kegiatan di
masa lalu. Sementara itu, sasaran-sasaran tindakan pendisiplinan hendaknya positif

yang bersifat mendidik dan mengoreksi, bukan tindakan negatif yang menjatuhkan
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pegawai yang berbuat salah. Tindakan negatif ini biasanya mempunyai berbagai

pengaruh sampingan yang merugikan seperti hubungan emosional terganggu, absensi

meningkat, antipati atau kelesuan, dan ketakutan pada penyelia.

Sinambela (2016:304-305) menguraikan bahwa maksud dan sasaran disiplin

kerja adalah terpenuhinya beberapa tujuan seperti:

1) Tujuan umum disiplin kerja. Tujuan umum disiplin kerja adalah demi

2)

kelangsungan perusahaan sesuai dengan motif organisasi bagi yang bersangkutan

baik hari ini, maupun hari esok;

Tujuan khusus disiplin kerja. Tujuan khusus antara lain:

a)

b)

Agar karyawan menepati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan
maupun peraturan, serta kebijakan perusahaan yang berlaku, baik yang tertulis
maupun tidak tertulis melaksanakan perintah manajemen;

Dapat melaksanakan pekerjaan sebaik-baiknya, serta mampu memberikan
servis yang maksimum pada pihak tertentu yang berkepentingan dengan
perusahaan sesuai dengan bidang pekerjaan yang diberikan kepadanya;

Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana barang dan jasa
perusahaan dengan sebaik-baiknya;

Dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku di
perusahaan;

Tenaga kerja mampu memperoleh tingkat produktivitas yang tinggi sesuai
dengan harapan perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka

panjang.

c. Faktor-Faktor Disiplin Kerja

Sinambela (2016: 356) berpendapat bahwa faktor-faktor dari disiplin kerja ada

lima yaitu:

1.

Frekuansi kehadiran. Salah satu tolok ukur untuk mengetahui tingkat
kedisiplinan pegawai adalah semakin tinggi frekuensi kehadirannya atau
rendahnya tingkat kemangkiran maka pegawai tersebut telah memiliki disiplin

kerja yang tinggi.
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2. Tingkat kewaspadaan. Pegawai yang dalam melaksanakan pekerjaannya
selalu penuh perhitungan dan ketelitian memiliki tingkat kewaspadaan yang
tinggi baik terhadap dirinya maupun terhadap pekerjaannya.

3. Ketaan pada peraturan kerja. Hal ini dimaksudkan untuk kenyamanan dan
kelancaran dalam bekerja.

4. Etika kerja. Etika kerja diperlukan oleh setiap pegawai dalam melaksanakan
pekerjaanya agar tercipta suasana harmonis, saling menghargai antar sesama
pegawai

d. Indikator Disiplin Kerja
Kriteria dalam disiplin kerja dapat dikelompokkan menjadi tiga indikator
menurut Guntur (2000:34-35) diantaranya sebagai berikut:

1. Disiplin waktu
Disiplin waktu disini diartikan sebagai sikap atau tingkah laku yang
menunjukkan ketaatan terhadap jam kerja yang meliputi kehadiran dan
kepatuhan pegawai pada jam kerja, pegawai melakasanakan tugas dengan
tepat waktu dan benar.

2. Disiplin peraturan
Peraturan maupun tata tertib yang tertulis dan tidak tertulis dibuat agar tujuan
suatu organisasi dapat dicapai dengan baik. Untuk itu dibutuhkan sikap setia
dari pegawai terhadap komitmen yang telah ditetapkan tersebut. kesetiaan
disini berarti taat dan patuh dalam melaksanakan perintah dari atasan dan
peraturan, tata tertib yang telah ditetapkan. Serta ketaatan pegawai dalam
menggunakan kelengkapan pakaian seragam yang telah di tentukan oleh
organisasi atau lembaga.

3. Disiplin tanggung jawab
Salah satu wujud tanggung jawab pegawai adalah penggunaan dan
pemeliharaan peralatan yang sebaik-baiknya sehingga dapat menunjang

kegiatan kantor berjalan dengan lancar. Serta adanya kesanggupan dalam
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menghadapi pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya sebagai seorang

pegawai.

2.1.2 Kompensasi
a. Pengertian Kompensasi

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas
jasa untuk kerja mereka (Hani, 2010:155). Kompensasi merupakan faktor yang paling
berpengaruh mengapa orang memilih bekerja pada sebuah perusahaan tertentu.

Kompensasi bisa berupa finansial maupun non finansial dan diberikan kepada

karyawan sesuai dengan pengorbanan yang telah diberikannya kepada perusahaan.

Menurut Rachmawati (2008:146), kompensasi merupakan imbalan yang
diterima oleh karyawan sebagai balas jasa dari pelaksanaan pekerjaan di organisasi
dalam bentuk uang atau lainnya, seperti tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya,
uang makan, cuti, dan lain-lain. Hasibuan (2003:117), menyatakan kompensasi
adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung
yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.

Jadi kompensasi adalah suatu bentuk imbalan atau balas jasa kepada karyawan atas

apa yang diberikan kepada perusahaan. Menurut Akhmad (2012:176)kompensasi

adalah setiap bentuk penghargaan yang diberikan karyawan sebagai balas jasa atas
kontribusi yang mereka berikan kepada perusahaan.

Menurut Rivai (2004:358) kompensasi terbagi menjadi dua yaitu sebagai
berikut:

1. Kompensasi finansial adalah kompensasi yang langsung dirasakan oleh
penerimanya. Kompensasi ini terdiri dari kompensasi finansial langsung dan
kompensasi finansial tidak langsung.

a. Kompensasi finansial langsung terdiri atas pembayaran pokok (gaji, upah),
pembayaran insentif, komisi, bonus.
b. Kompensasi finansial tidak langsung terdiri atas asuransi, pesangon, pensiunan,

fasilitas, rekreasi.
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2. Kompensasi non finansial adalah kompensasi yang tidak dapat dirasakan langsung

olen penerimanya, yaitu mendapatkan pujian, rasa nyaman dalam bekerja,

peluang promosi jabatan, rekan kerja menyenangkan, prestasi istimewa.

b. Tujuan Pemberian Kompensasi

Tujuan pemberian kompensasi menurut Hasibuan (2012:121) antara lain

sebagai berikut:
1.

Ikatan kerja sama

Kompensasi adalah salah satu syarat terjalinnya ikatan kerja sama antara atasan
dengan bawahan. Karyawan harus mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik,
sedangkan perusahaan wajib membayar kompensasi sesuai dengan perjanjian yang

disepakati.

. Kepuasan kerja

Balas jasa karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik dan status
sosial sehingga memperoleh kepuasan kerja dari jabatannya.

Motivasi

Jika balas jasa yang diberikan cukup besar, manajer akan mudah memotivasi
bawahannya.

Disiplin

Pemberian balas jasa yang cukup besar akan membuat disiplin karyawan semakin
baik. Mereka menyadari serta menaati peraturan-peraturan yang berlaku.
Rachmawati (2008:144-145) menyatakan tujuan diberikannya kompensasi antara

lain sebagai berikut:

1. Mendapatkan karyawan yang berkualitas

Organisai saling bersaing di pasar tenaga kerja untuk mendapatkan karyawan
yang berkualitas dan memenuhi standar yang diminta organisasi. Oleh karena itu,
untuk menarik calon karyawan masuk dalam organisasi, organisasi harus
merangsang calon-calon pelamar dengan tingkat kompensasi yang cukup

kompetitif dengan tingkat kompensasi organisasi lain.
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2. Mempertahankan karyawan yang sudah ada
Dengan adanya kompensasi yang kompetitif, organisasi dapat mempertahankan
karyawan yang potensial dan berkualitas untuk tetap bekerja. Hal ini untuk
mencegah tingkat perputaran kerja karyawan yang tinggi dan kasus pembajakan
karyawan oleh organisasi lain dengan iming-iming gaji yang tinggi.

3. Adanya keadilan
Adanya administrasi kompensasi menjamin terpenuhinya rasa keadilan pada
hubungan antara manajemen dan karyawan. Dengan pengikatan pekerjaan,
sebagai balas jasa organisasi atas apa yang sudah diabdikan karyawan pada
organisasi, maka keadilan dalam pemberian kompensasi mutlak dipertimbangkan.

4. Perubahan sikap dan perilaku
Adanya kompensasi yang layak dan adil bagi karyawan hendaknya dapat
memperbaiki sikap dan perilaku yang tidak menguntungkan serta memengaruhi
produktifitas kerja. Perubahan-perubahan sikap dan perilaku ini tercermin dari
rasa tanggung jawab, pengalaman, kesetiaan pada perusahaan, serta motivasi dan
prestasi yang meningkat dalam bekerja

5. Efesiensi biaya
Program kompensasi yang rasional membantu organisasi untuk mendapatkan dan
mempertahankan sumber daya manusia pada tingkat biaya yang layak. Dengan
upah yang kompetitif, organisasi dapat memperoleh keseimbangan dari etos kerja
karyawan yang meningkat.

6. Administrasi legatilas
Dalam administrasi kompensasi juga terdapat batasan legalitas karena diatur oleh
pemerintah dalam sebuah undang-undang. Tujuannya agar organisasi tidak
sewenang-wenang memperlakukan karyawan sebagai asset perusahaan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompensasi

Faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi menurut Badriyah (2015:161-
162) adalah sebagai berikut:
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. Penawaran dan permintaan tenaga kerja

Jika pencari kerja (penawaran) lebih banyak daripada lowongan pekerjaan
(permintaan), kompensasi relatif kecil. Sebaliknya, jika pencari kerja lebih sedikit
daripada lowongan pekerjaan, kompensasi relatif semakin besar.

Kemampuan dan kesediaan karyawan

Apabila kemampuan dan kesediaan perusahaan untuk membayar semakin baik,
tingkat kompensasi semakin besar. Sebaliknya, jika kemampuan dan kesediaan
perusahaan untuk membayar kurang maka tingkat kompensasi relatif kecil.

. Serikat buruh/organisasi pegawai

Apabila serikat buruhnya kuat dan berpengaruh, tingkat kompensasi semakin
besar. Sebaliknya, jika serikat buruh tidak kuat dan kurang berpengaruh, tingkat
kompensasi relatif kecil.

. Produktivitas kerja pegawai

Jika produktivitas kerja baik dan banyak, kompensasi akan semakin besar.
Sebaliknya, jika produktivitas kerjanya buruk serta sedikit, kompensasinya kecil.

. Pemerintah dengan Undang-Undang dan Keppres

Pemerintah dengan undang-undang dan keppres menetapkan besarnya batas
upah/jasa minimum. Peraturan pemerintah ini sangat penting agar pengusaha
tidak sewenang-wenang menetapkan besarnya balas jasa bagi pegawai.
Pemerintah berkewajiban melindungi masyarakat dari tindakan sewenang-
wenang.

Biaya hidup/ cost of living

Apabila biaya hidup dalam suatu daerah tinggi tingkat kompensasi upahnya pun
semakin besar. Sebaliknya, jika tingkat biaya hidup di suatu daerah rendah,
tingkat kompensasi/upahnya pun relatif kecil sepeti tingkat upah di Jakarta lebih
besar dari Bandung karena tingkat biaya hidup di Jakarta lebih besar daripada di
Bandung.
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Posisi jabatan karyawan

Pegawai yang menduduki jabatan lebih tinggi akan menerima gaji kompensasi
lebih besar. Sebaliknya, pegawai yang menduduki jabatan yang lebih rendah akan
memperoleh gaji/kompensasi yang kecil. Hal ini wajar karena seseorang yang
mendapatkan kewenangan dan tanggung jawab yang besar harus mendapatkan
gaji /kompensasi yang lebih besar pula.

Pendidikan dan pengalaman kerja

Jika pendidikan lebih tinggi dan pengalaman kerja lebih lama, gaji/balas jasanya
akan semakin besar. Sebaliknya, pegawai yang berpendidikan rendah dan
pengalaman kerja yang kurang, tingkat gaji/kompensasinya kecil.

Kondisi perekonomian nasional

Apabila kondisi perekonomian nasional maju (boom), tingkat upah/kompensasi
semakin besar karena mendekati kondisi full employment. Sebaliknya, jika
kondisi perekonomian kurang maju (depresi) tingkat upah rendah karena terdapat
banyak pengangguran (disqueshed unemployment).

Jenis dan sifat pekerjaan

Apabila jenis dan sifat pekerjaan yang sulit mempunyai risiko (finansial,
keselamatan) yang besar karena membutuhkan kecakapan serta ketelitian untuk
mengerjakannya. Akan tetapi, jika jenis dan sifat pekerjaannya mudah dan risiko
(finansial, kecelakaan) kecil, tingkat upah/balas jasanya lebih rendah. Misalnya,
untuk pekerjaan merakit komputer, balas jasanya lebih besar daripada
mengerjakan mencetak batu bata

Indikator Kompensasi

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur kompensasi karyawan

menurut Simamora (2006:445) diantaranya:

1.

Upah dan gaji
Upah berlaku untuk tarif bayaran per jam. Upah digunakan bagi pekerja produksi
dan pemeliharaan. Gaji berlaku untuk tarif bayaran mingguan, bulanan, atau

tahunan.
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2. Insentif
Insentif adalah tambahan kompensasi di atas atau di luar gaji atau upah yang
diberikan kepada karyawan yang bertujuan untuk merangsang karyawan agar
kinerjanya lebih baik.

3. Bonus
Bonus adalah tambahan kompensasi di luar gaji pokok yang diberikan kepada

karyawan karena telah melaksanakan pekerjaannya melebihi jam kerja.

2.1.3 Motivasi
a. Pengertian Motivasi
Menurut Siagian (2007:285) motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi
pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong orang untuk memenuhi suatu
kebutuhan. Robbins (2010:109) menyatakan bahwa motivasi mengacu pada proses di
mana usaha seseorang diberi energi dan diarahkan menuju tercapainya suatu tujuan.
b. Teori Motivasi
Hariandja (2009:324) mengemukakan bahwa terdapat lima macam teori
motivasi, antara lain sebagai berikut:
1. Teori motivasi kebutuhan
Teori ini dikemukakan oleh Hani (1996:86) yang menyatakan bahwa
manusia dimotivasi untuk memuaskan sejumlah kebutuhan yang melekat pada
diri manusia yang cenderung bersifat bawaan. Kebutuhan ini terdiri dari lima
jenis dan terbentuk dalam suatu hierarki dalam pemenuhan, dalam arti manusia
akan berusaha memenuhi kebutuhan tingkat pertama, kemudian kebutuhan tingkat
kedua dan seterusnya, dan pemenuhan semua kebutuhan yang sudah terpenuhi
tidak menjadi unsur pemotivasi lagi. Adapun kebutuhan-kebutuahan adalah:
a) Kebutuhan fisik, antara lain kebutuhan akan sandang, pangan, papan, dan
kebutuhan jasmani.
b) Kebutuhan rasa aman, antara lain kebutuhan akan keselamatan dan

perlindungan terhadap kerugian fisik dan emosional.
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¢) Kebutuhan sosial, antara lain kasih sayang, rasa saling memiliki, diterima
dengan baik, persahabatan.
d) Kebutuhan penghargaan, antara lain saling menghormati dan menghargai.
e) Kebutuhan aktualisasi diri, antara lain menunjukkan kemampuan dan keahlian
yang dimiliki.
2. Teori X dan 'Y
Teori ini menyatakan bahwa manusia pada dasarnya terdiri dari dua jenis.
Pencetusnya Hani (1996:86), mengatakan bahwa ada jenis manusia X dan jenis
manusia Y yang masing-masing memiliki karakteristik tertentu. Jenis manusia X
adalah manusia yang selalu ingin menghindari pekerjaan, senang diarahkan, tidak
memiliki rasa tanggung jawab dan tidak punya inisiatif sebaliknya manusia jenis Y
menunjukkan sifat yang senang bekerja yang diibaratkan bahwa bekerja baginya
seperti bermain, memiliki insiatif dan rasa tanggung jawab.
3. Three Needs Theory
Teori ini dikemukakan oleh Hani(1996:87) yang mengatakan bahwa ada tiga
kebutuhan manusia, yaitu:
a) Kebutuhan berprestasi, yaitu keinginan untuk melakukan sesuatu yang lebih baik
dibandingkan sebelumnya.
b) Kebutuhan untuk berkuasa, yaitu kebutuhan untuk lebih kuat, lebih berpengaruh
terhadap orang lain.
c) Kebutuhan afiliansi, yaitu kebutuhan untuk disukai, mengembangkan, atau
memelihara persahabatan dengan orang lain.
4. ERG Theory
Teori ini dikemukakan oleh Hani (1996:87) yang sebetulnya tidaklah jauh
berbeda dengan teori Maslow yang mengatakan bahwa teori ini merupakan revisi
dari teori tersebut. Teori ini mengatakan bahwa ada tiga kelompok kebutuhan

manusia yaitu:
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Exsistence berhubungan dengan kebutuhan untuk mempertahankan keberadaan
seseorang dalam hidupnya. Dikaitkan dengan penggolongan dari Maslow, ini
berkaitan dengan kebutuhan fisik dan keamanan.

Relatednees berhubungan dengan kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang
lain. Dikaitkan dengan penggolongan kebutuhan dari Maslow, ini berkaitan
dengan kebutuhan sosial dan penghargaan.

Growth berhubungan dengan kebutuhan pengembangan diri, yang identik dengan
kebutuhan self-actualization yang dikemukakan oleh Maslow, menurut teori ini
bila seseorang mengalami hambatan dalam memenuhi kebutuhan tingkat yang
lebih tinggi, orang tersebut akan kembali pada kebutuhan yang lebih rendah
sebagai kompensasinya yang disebut frustation-regression dimension.

Teori dua faktor

Teori ini mengatakan bahwa suatu pekerjaan selalu berhubungan dengan dua

aspek, yaitu pekerjaan itu sendiri seperti mengajar, merakit sebuah barang,

mengkordinasikan suatu kegiatan, menunggu langganan, membersihkan ruangan-

ruangan, dan lain-lain yang disebut job content, dan aspek-aspek yang berkaitan

dengan pekerjaan seperti gaji, kebijakan organisasi, rekan kerja, dan lingkungan kerja

disebut job context.

c. Indikator motivasi

Menurut Hasibuan (2007:97) menyatakan terdapat beberapa indikator motivasi

kerja antaranya sebagai berikut:

1. Selalu semangat dalam bekerja

Seorang karyawan yang selalu bersemangat dalam bekerja merupakan cirri-ciri
orang yang memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja. Apabila seoang
karyawan tidak bersemangat dalam bekerja, maka tugas yang dibebankan
perusahaan kepada diinya tidak akan cepat terselesaikan dan memiliki tingkat
kesalahan yang tinggi, sehingga akan berdampak terhadap kinerja karyawan yang

menurun dan perusahaan akan mengalami kerugian.
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2. Memiliki rasa tanggung jawab
Rasa tanggung jawab yang ada dalam diri seorang karyawan sangatlah
dibutuhkan oleh perusahaan. Apabila seorang karyawan tidak memiliki rasa
tanggung jawab atas pekerjaannya, maka karyawan tersebut dapat dikatakan
tidak memiliki motivasi dalam bekerja, sehingga dalam bekerja karyawan
tersebut akan melaksanakan tugas dengan asal selesai tanpa bisa
mempertanggungjawabkan kebenarannya.

3. Inisiatif
Inisiatif diartikan sebagai kemampuan seorang karyawan untuk memulai atau
meneruskan suatu pekerjaan dengan penuh energi tanpa ada dorongan dari orang

lain atau atas kehendak sendiri

2.1.4 Kinerja
a. Pengertian Kinerja

Kinerja menurut Moeheriono (2012:96) adalah hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu perusahaan baik secara kuantitatif
maupun kualitatif, sesuai dengan kewenangan dan tugas tanggung jawab masing-
masing dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Menurut Anwar (2016:67), kinerja
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Dari beberapa pengertian kinerja menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam menjalankan tugasnya
serta dapat mempertanggungjawabkan atas segala pekerjaannya demi mencapai
tujuan organisasi.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Adapun faktor-faktor yang memegaruhi kinerja menurut kasmir (2015:189-193)

adalah sebagai berikut:
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1. Kemampuan dan keahlian
Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam melakukan
suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan
dapat menyelesaikan pekerjaan secara benar, sesuai dengan yang telah
ditetapkan. Artinya, karyawan yang memiliki kemampuan dan keahlian yang
lebih baik, akan memberikan kinerja baik pula, demikian pula sebaliknya bagi
karyawan yang tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan
secara benar, maka akan diberikan hasil yang kurang baik pula, yang pada
akhirnya akan menunjukkna kinerja yang kurang baik. Dengan demikian
kemampuan dan keahlian akan mempengaruhi Kinerja seseorang.

2. Pengetahuan
Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang memiliki
pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil pekerjaan
yang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya dengan mengetahui
pengetahuan tentang pekerjaan akan memudahkan seseorang untuk
melakukan pekerjaannya, demikian pula sebaliknya jika karyawan tidak atau
kurang memiliki pengetahuan tentang pekerjaannya, maka pasti akan
mengurangi hasil atau kualitas pekerjaan yang pada akhirnya akan
memengaruhi Kinerjanya. Jika dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tentang
pekerjaan akan memengaruhi Kinerja.

3. Rancangan kerja
Merupakan rancangan pekerjaan yang memudahkan karyawan dalam
mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki rancangan yang
baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara
tepat dan benar. Sebaliknya jika suatu pekerjaan tidak memiliki rancangan
pekerjaan yang baik maka akan sulit untuk menyelesaikan pekerjaannya
secara tepat dan benar. Pada dasarnya rancangan pekerjaan diciptakan untuk
memudahkan karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Dengan demikian,

rancangan pekerjaan akan mampu meningkatkan kinerja karyawannya.
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Demikian pula sebaliknya dengan perusahaan yang tidak memiliki rancangan
pekerjaan yang kurang baik akan sangat memengaruhi kinerja karyawannya.
Dengan demikian, rancangan pekerjaan yang memengaruhi kinerja karyawan.
Kepribadian

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang memiliki seseorang. Setiap
orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu sama lainnya.
Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik, akan dapat
melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh tanggung jawab
sehingga hasil pekerjaannya juga baik. Demikian pula sebaliknya bagi
karyawan yang memiliki kepribadian atau karakter yang buruk, akan bekerja
secara sungguh-sungguh dan kurang bertanggung jawab dan pada akhirnya
hasil pekerjaannya pun tidak atau kurang baik dan tentu saja hal ini akan
mempengaruhi kinerja yang ikut buruk pula. Artinya, bahwa kepribadian atau
karakter akan memengaruhi kinerja.

Motivasi

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaaan. Jika karyawan memiliki dorongan dari luar dirinya (misalnya dari
pihak perusahaan), maka karyawan akan terangsang atau dorongan untuk
melakukan sesuatu dengan baik. Pada akhirnya dorongan atau rangsangan
baik dari dalam maupun dari luar diri seseorang akan menghasilkan kinerja
yang baik, demikian pula sebaliknya jika karyawan tidak terdorong atau
terangsang untuk melakukan pekerjaannya maka hasilnya akan menurunkan
kinerja karyawan itu sendiri. dengan demikian dapat katakan bahwa motivasi
mempengarui  kinerja seseorang. Makin termotivasi seseorang untuk
melakukan suatu pekerjaan maka kinerjanya akan meningkta, demikian pula
sebaliknya makin tidak termotivasi seseorang untuk melakukan pekerjaannya

maka Kkinerjanya akan turun.
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6. Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan perilaku seseorang pemimpin mengatur,
mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan suatu tugas dan
tanggung jawab yang diberikannya. Sebagai contoh perilaku pemimpin yang
menyenangkan, mengayomi, mendidik dan membimbingnya tentu akan
membuat karyawan senang dengan mengikuti apa yang diperintahkan oleh
atasannya. Hal ini tentu akan dapat meningkatkan kinerja karyawannya.
Demikian pula jika perilaku pemimpin yang tidak menyenangkan, tidak
mengayomi, tidak mendidik dan tidak membimbing akan menurunkan kinerja
bawahannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan memengaruhi
Kinerja.

7. Gaya kepemimpinan
Merupakan gaya atau sikap seseorang dalam menghadapi atau memerintahkan
bawahannya. Sebagai contoh gaya atau sikap seorang pemimpin yang
demokratis tentu berbeda dengan gaya pemimpin yang otoriter. Dalam
praktiknya gaya kepemimpinan ini dapat diterapkan sesuai dengan kondisi
organisasi. Misalnya untuk organisasi tertentu dibutuhkan gaya otoriter atau
demokratis, dengan alasan tertentu pula. Gaya kepemimpinan atau sikap
pemimpin ini dapat memengaruhi Kinerja keryawan.

8. Budaya organisasi
Merupakan kebiasan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimiliki
oleh suatu organisasi atau perusahaan. Kebiasaan-kebiasaan atau norma-
norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima secara umum serta
harus dipatuhi oleh segenap anggota atau perusahaan atau organisasi.
Kepatuhan anggota organisasi untuk menuruti atau mengikuti kebiasaan atau
norma ini memengaruhi Kinerja seseorang atau kinerja organisasi. Demikian
pula jika tidak mematuhi kebiasaan atau norma-norma maka akan
menurunkan Kkinerja. Dengan demikian budaya organisasi memengaruhi

Kinerja karyawan.
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Kepuasan kerja

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang
sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika karyawan merasa
senang atau gembira atau suka untuk bekerja, maka hasil-hasil pekerjaanya
pun akan berhasil baik. Demikan pula jika seseorang tidak senang atau
gembira dan tidak suka atas pekerjaannya, maka akan ikut memengaruhi hasil
kerja karyawan. Jadi dengan demikian kepuasan kerja dapat memengaruhi
Kinerja.

Lingkungan kerja

Merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat bekerja. Lingkungan
kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasana, serta hubungan kerja
dengan sesama rekan kerja. Jika lingkungan kerja dapat membuat nyaman dan
memberikan ketenangan maka akan membuat suasana kerja menjadi kondusif,
sehingga dapat meningkatkan hasil kerja seseorang menjadi lebih baik, karena
bekerja tanpa gangguan. Namun sebaliknya jika suasana atau kondisi
lingkungan kerja tidak memberikan kenyamanan atau ketenangan, maka akan
berakibat suasana kerja menjadi terganggu yang pada akhirnya akan
memengaruhi dalam berkerja. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
lingkungan kerja memengaruhi kinerja seseorang.

Loyalitas

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela perusahaan
dimana tempatnya berkerja. Kesetiaan ini ditunjukkan dengan terus bekerja
sungguh-sungguh sekalipun kondisi perusahaannya kurang baik. Karyawan
yang setia juga dapat dikatakan karyawan tidak membocorkan apa yang
menjadi rahasia perusahaanya kepada pihak lain. Karyawan yang setia atau
loyal tentu akan dapat mempertahankan ritme Kerja, tanpa terganggu oleh
godaan pihak pesaing. Loyalitas akan terus membangun agar terus berkarya
menjadi lebih baik dengan merasa bahwa perusahaan seperti miliknya sendiri.

pada akhirnya akan memengaruhi Kinerja karyawan.
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Komitmen

Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau peraturan
perusahaan dalam bekerja. Komitmen juga diartikan kepatuhan karyawan
kepada janji-janji yang telah dibuatnya. Komitmen merupakan kepatuhan
untuk menjalankan kesepakatan yang telah dibuat. Dengan mematuhi janji
atau kesepakatan tersebut mematuhi janji atau kesepakatan yang telah
dibuatnya. Pada akhirnya kepatuhannya untuk melaksanakan janji atau
kesepakatan yang telah dibuatnya akan memengaruhi kinerjanya. Jadi
komitmen dapat memengaruhi kinerja seseorang.

Disiplin

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara
sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa waktu, misalnya
masuk kerja selalu tepat waktu. Kemudian disiplin dalam mengerjakan apa
yang diperintahkan kepadanya sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan.

Karyawan yang disiplin akan memengaruhi kinerja.

c. Indikator Kinerja

Indikator kinerja karyawan menurut Mathis dan Jackson (2006:378) sebagai
berikut:

1.

Kuantitas yaitu diukur dari persepsi karyawan terhadap jumlah aktivitas yang
ditugaskan beserta hasilnya, seperti seberapa banyak jumlah yang dihasilkan.
Kualitas yaitu diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap